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RINGKASAN

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL, STATUS GIZI
DENGAN PRESTASI BELAJAR -

Mexitalia Setiawati, Prasetyo Wijayanto, Dahsyat Wasis Setiadi

BAGIAN ILMU KESEHATAN ANAK FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS DIPONEGORO / RUMAH SAKIT DR. KARIADI SEMARANG
TAHUN 2002, 49 HALAMAN

NOMOR : 018/LIT/BPPK-SDM/IV/2002
TAHUN 2002

Latar belakang : Kecerdasan Emosional / Emotional Quotient ( EQ ), adalah suatu
ketrampilan emosi yang terdiri dari 5 aspek. Ketrampilan EQ bukan lawan keterampilan 1Q,
namun keduanya berinteraksi' secara dinams, baik ditingkat Konseptual maupun di dunia nyata.
Seseorang sebaiknya menguasai ketrampilan kognitif sekaligus ketrampilan sosial dan emosional.
Tyjuan : untuk mengetahui hubungan Kecerdasan Emosional, Status Gizi terhadap Prestasi Belajar.
Runcanganpenelition ; secara belah linlang, '

Metode Penelitian : sampel adalah pelajar kelas 1I dari 2 SLTP di Semarang yang dipilih secara
cluster random sampling pada bulan Juni 2002. Data EQ, Status Gizi dan Prestasi Belajar
disajikan secara diskriptif Dilakukan analisis antara EQ dan Status Gizi terhadap Prestast
Belajaf secara regresi logistik, sedangkan hubungan EQ bersama-sama Status Gizi terhadap
Prestasi Belajar dianalisis secara regresi multipel. '

Host 1 : penelitian 1nenunjukkan dari 126 siswa, perbandingan laki-laki dan perempuan adalah
45 .2 % : 54,8 %. Didapatkan sebanyak 60,3 % mempunyai EQ tinggi, 73 % dengan status gizi baik,
29,4 % dengan Prestasi Belajar tinggi. Tidak terdapat hubungan antara EQ 'maupun Status Gizi
dengan Prestasi Belajar ( r = 0.016, p = 0.862 ) dan ( t = 0.062, p = 0.494 ). Analisis regresi |
multipel antara hubungan Status Gizi bersama-sama EQ dengan Prestasi Belajar menunjukkan
hubungan bermakna ( p= 0.046 ).

Kesimpulan : tidak terdapat hubungan yang bermakna antara EQ maupun Status Gizi dengan
Prestasi Belajar. Status Gizi bersama-sama EQ mempunya: hubungan yaﬁg bermakna terhadap
Prestasi Belajar .‘.

Kuta kunci : Kecerdasan Emosional, Status Gizi, Prestasi Belajar
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SUMMARY

THE CORRELATION OF THE EMOTIONAL INTELLIGENCE AND NUTRITIONAL
STATUS TO STUDY ACHIEVEMENT

Mexitalia Setiawati, Prasetyo Wijavanto, Dahsyat Wasis Setiadi

DEPARTMENT OF CHILD HEALTH MEDICAL FACULTY DIPONEGORO
UNIVERSITY / Dr.KARIADI HOSPITAL SEMARANG

NOMOR : 018/LIT/BPPK-SDM/IV/2002

Background : Emotional Intelligence / Emotional Quotient ( EQ ) is an emotional skill which
consists of 5 aspects. The skill of EQ is not contradictory with the skill of IQ, but they both
interact dynamically as well as conceptual stage or in reality. Someone should master the
cognitive skill in and also the social and emotional skill.

Objective : the objective of this research is to define the correlation of emotional
intelligence and nutritional status to the study achievement. |
Design of study . cross sectional. .

Subject of study and data analysis : sample was taken from two Junior High School in
Semarang which was chosen by cluster random sampling on June 2002, EQ data, nutritional
status and study achievement were analyzed by descriptively. EQ and nutritional status to the
study achievement were analyzed by logistic regression, and the correlation between EQ With
nutritional status to the study achievement were analyzed by multiple regression.

The result : showed that there were 126 students consist of 45.2 % boys, 54.8 % girls.
There were 60.3 % students with high EQ, 73 % with good nutritional status, 29.4 % with
high result of study achievément. There was no correlation between EQ and nutritional
status with the study achievement ( r = 0.016, p = 0.862 ) and ( r = 0.062, p = 0.494 ). The
multiple regression analysis between nutritional status with EQ and the study achievement
indicate a significant correlation (p = 0.046 ) '

Conclusion : there is no significant correlation toward students achievement, nutritional status
with EQ, but there is a significant correlation of both to the study achievement.

Key words : Emotional Intelligence, Nutritional Status, Study Achievement
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar
merupakan proses, sedangkan prestasi belajar merupakan hasilnya. Purwodarminto
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai., dilakukan
ataupun dikerjakan oleh seseorang sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar
adalah prestasi yang dicapai oleh seorang siswa dalam jangka waktu tertentu dan
yang tercatatdalam buku rapor sekolah. Yaspir Gandhi Wirawan mengatakan bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sescorang siswa dalam usaha belajarnya
sebagaimana dicantumkan dalam nilai rapor.’?  Menurut Singgih Gunarsa dan
Sumadi Suryabrata, secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan
prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu endogen dan cksogen.
Faktor endogen dapat dibedakan menjadi dua yaitu 1). Faktor fisiologis adalah yang
berhubungan dengan jasmani. Seseorang yang belajar dengan jasmaninya yang segar
akan lain pengaruhnya dengan mereka yang jasmaninya kurang segar. Disamping ifu,
hal yang tidak kalah penting adalah kondisi panca indera. 2). Faktor psikologis antara
lain inteligensi, bakat, motifasi, konsentrasi. Adapun faktor eksogen adalah bahan
yang dipelajarinya, lingkungan alami dan sosial, intrumental ( kurikulum, program,
sarana / fasilitas dan guru / tenaga pengajar ). Faktor - faktor tersebut akan saling
berinteraksi secara langsung atau tidak langsung dalam mempengaruhi prestasi
belajar. ' ‘
Anak dengaq inteligence Quotient ( IQ ) yang tinggi, atau sangat cerdas pasti akan
diterima disekolah yang baik dan akan mendapat pekerjaan yang baik pula dimas
dewasanya. Ttulah pandangan yang diyakini selama ini. Tetapi pada kenyatannya
tidak semua anak ber-1Q tinggi bisa mencapai kesuksesan dimasa dewasanya.
Sebaliknya anak-anak dengan 1Q rata-rata justru bisa lebih berhasil dari teman-

temannya yang ber-1Q tinggi. *° Sebagin ahli menyatakan bahwa hal ini disebabkan
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karena faktor 1Q hanya mempengaruhi sebagian kecil ( 20 % ) dari kondisi masa
depan. Sisanya ( 80 % ) ditentukan seseorang untuk mengatasi berbagai masalah
kehidupan yang tidak berkaitan dengan IQ melainkan dengan tingkat emosional (
Emotional Inteligence = Emotionst Quotient = EQ ). >

Kecerdasan Emosional ( EQ ) merupakan istilah yang kian sering disebut-sebut
sebagai penentu keberhasilan masa depan anak. Berbagai penelitian dalam bidang
psikologi anak telah membuktikan bahwa anak-anak yang memeiliki kecerdasan
emosional yang tinggi adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri, populer dan
liebih sukses di sekolah. *'° Mereka lebih mampu menguasai gejolak emosi mereka,
mengatasi hubungan yang manis dangan orang lain, bisa mengelola stres, dan
memiliki kesehatan mental yang baik. Penelitian-penelitian sekarang menemukan
bahwa ketrampilan sosial dan emosional mungkin bahkan lebih penting bagi

keberhasilan hidup ketimbang kemampuan intelektual *"!





